Abstrak

Latar belakang: Pediculosis capitis adalah infeksi pada rambut dan kulit
kepala yang disebabkan oleh pediculus humanus var. capitis yang merupakan
ektoparasit penghisap darah manusia. Penyakit ini sering menyerang anak-anak
dan dapat meluas dalam lingkungan yang padat, misalnya di asrama dan panti
asuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui angka kejadian dan gambaran
faktor yang mempengaruhi terjadinya pediculosis capitis di Pondok Pesantren
Modern Darul Hikmah Medan. Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif
menggunakan desain cross sectional yang dilakukan dengan kuesioner kepada
91 sampel. Hasil: Berdasarkan hasil analisis diperoleh kebanyakan sampel adalah
perempuan (100%) yang berusia 13 tahun (20,9%). Faktor-faktor yang
mempengaruhi yaitu jumlah penghuni kamar lebih dari satu orang (100%), semua
teman sekamar menderita kutu kepala (100%), menggunakan sisir dan jilbab
secara bergantian (89%), menggunakan bantal dan tempat tidur secara bersamaan
(72,5%), mencuci rambut > 3 kali dalam seminggu (57,1%), memiliki rambut
panjang (62,6%) dan lurus (59,3%), tidak memakai jiloab dengan rambut basah
atau lembab (53,8%) Kesimpulan: Diperoleh angka kejadian Pediculosis capitis
sangat tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah kebiasaan
menggunakan sisir, jilbab, bantal dan tempat tidur secara bersamaan, memiliki
rambut panjang dan lurus dengan frekuensi mencuci rambut > 3 kali dalam
seminggu serta tidak menggunakan jilbab dalam keadaan rambut basah atau
lembab.
Kata kunci: Pediculosis capitis, Kutu kepala, Pesantren Modern Darul
Hikmah Medan, Penggunaan sisir bersamaan, Rambut panjang dan lurus.
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Abstract
Background: Pediculosis capitis is a disease or condition when hair as

well as scalp get infected by pediculus humanus var. capitis, which is an
ectoparasite that lives on the outside of its host and sucks blood. Children are at
high risk of suffering this disease and could be worse in certain crowded
environment, for example dormitories and orphanages. This research aims to
observe the occurrence number of this disease and examine the factor of
Pediculosis Capitis in Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah Medan.
Methods: This descriptive research applies Cross Sectional design which using
questionnaire on 91 samples.Results: Based on the analysis of this research, all
the samples are from girls (100%) who are at the age of 13 years old (20,9%). The
affective factors are the number of occupant of one room, which is more than one
(100%), all the occupants suffer from lice and hair-mites (100%), the jointly use
of certain hair comb and veil (89%), the jointly use of pillow and bed (72,5%), the
number of washing hair less than three times a week (57,1%), long hair (62,6%)
and straight (59,3%), wearing veil in wet hair (53,8%).Conclusion: The
occurrence number of Pediculosis Capitis is extremely high. The affective factors
are the habit of using the same hair comb, veil, pillow and bed jointly, as well as
having long and straight hair with the frequency of washing hair less than three
times a week, and wearing veil in wet hair.
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